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PEDOMAN TRANSLITERASI    

 

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman 

kepada SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|\a S| Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S{ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 D{ad D{ De (dengan titik di ض

bawah) 

 T{a T{ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Z{a Z{ Zet (dengn titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, 

contoh: 

 ditulis muta’aqqidi<n متعقدين  

 ditulis ‘iddah عدة  

 
C. Ta’ Marbut{ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 

 ditulis hibah هبة 

 diulis jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, 

atau dammah, maka ditulis t, contoh: 

 ditulis zaka<t al-fit{ri زكاة الفطر 

 

D. Vokal Pendek 

   َ (Fathah) ditulis dengan “a” 

   َ (Kasrah) ditulis dengan “i” 

   َ (Dammah) ditulis dengan “u” 
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E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a< (garis di atas) 

 ditulis ja<hiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqs{ur ditulis a< (garis di atas) 

 >ditulis yas’a يسعى

3. Kasrah + ya mati ditulis i< (garis di atas) 

 ditulis maji<d مجيد

4. Dammah + wau mati ditulis u< 

 }ditulis furu<d فروض

 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fath{ah dan ya mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

 

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan 

dengan Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم .1

 ditulis u’iddat اعدت .2

 ditulis la’in syakartumلئن شكرتم  .3

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh  

 ditulis Al-Qur’a<n القران

 ditulis Al-Qiya<s القياس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

dan menghilangkan huruf l (el)-nya. Contoh: 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’>ditulis As-Sama السماء

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum 

Ejaan Berbahasa Indonesia (PUEBI) 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

 }ditulis z|awi al-furu<d ذوى الفروض

2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut 

 ditulis ahl al-sunnah  أهل السنةّ
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
الحمد لله رب العالمين الذي بنعمته تتم الصالحات والخيرات وأشهد أن لا إله 

سلم عبده ورسوله اللهم صل و إلا الله وحده لا شريك له وأشهد أن سيدنا محمدا 
 على سيدنا محمد خير البرية وعلى اله وصحبه ومن والاه. أما بعد

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt yang telah 

melimpahkan banyak karuniaNya, sehingga proses penulisan ini dapat 

selesai dengan baik tanpa halangan suatu apapun. Berkah was{i>lah dan 

ikhtiya>r yang telah ditempuh, karya yang berjudul “Kajian Qiraat: 

Ih{tija>j (Argumentasi Qiraat) dalam Kitab Tafsir Thabari Q.S Ali Imran” 

dapat terselesaikan tanpa adanya ‘ilal dan sya>z|. Shalawat pemberian 

cinta kasih dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada baginda nabi 

agung Muhammad s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam yang berkah dari 

perjuangan beliau, Al-Qur’an dapat tersebar ke seluruh penjuru dunia 

tanpa ada penyelewengan narasinya, juga kepada keluarga, sahabat, 

ta>bi’i >n, ta>bi’ ta>bi’i >n, ahli bait al-must{afa>, dan seluruh umatnya sampai 

hari akhir. 

Karya ini merupakan sebuah penelitian yang sangat terbatas dan 

belum bisa memastikan akan keseluruhan h{ujjah yang dipaparkan oleh 

Thabari dalam kitabnya. Akan tetapi, walaupun begitu, bi barkati al-

rasu>l, penulisan ini juga bisa jadi acuan dan tolak ukur dalam penelitian 

h{ujjah-nya Thabari, terkhusus dalam bidang qiraat. Karya-karya 

sebelumnya yang menyebut mengenai ih{tija>j ataupun diksi lain seperti 

wuju>h, tauji>h, ‘ilal, dan lain sebagainya, belum banyak disentuh. Fan 

ilmu yang tergolong asing bagi sebagian besar kalangan ini, semoga bisa 

menjadi jariyah bagi penulis agar bisa dimanfaatkan dan menjadi salah 
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satu referensi bagi semua kalangan yang ingin mengkaji mengenai 

penelitian seperti ini.  

Kritik dan saran menjadi hal yang paling diharapkan oleh 

penulis, untuk meningkatkan kualitas keilmuan dan karya yang 

disajikan, dikarenakan keterbatasan kemampuan. Sekalipun penuh 

dengan keterbatasan, penulis yakin karya ini sangat layak untuk dibaca 

oleh pengkaji ilmu qiraat. Penyelesaian karya ini, tidak lepas dari 

dukungan dan berkah doa dari beberapa pihak. Maka dari itu, penulis 

mempersembahkan rasa terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Kementrian Agama Republik Indonesia dan segenap jajarannya, 

terkhusus bagian PD Pontren yang telah memberikan support dan 

terus mendorong penulis agar senantiasa semangat dalam mencari 

ilmu dan ikhlas beramal. 

2. Prof. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., P.Hd., selaku mantan rektor 

UIN Sunan Kalijaga dan Prof. Almakin, M.A., selaku rektor 

setelahnya beserta jajaran wakilnya yang terus memberikan layanan 

terbaik bagi para mahasiswanya. 

3. Dr. Alim Ruswantoro, sebagai mantan dekan selama penulis aktif 

menimba ilmu, dan Dr. Inayah Rahmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A., 

selaku dekan baru fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam beserta 

jajaran wakilnya yang tidak Lelah mengingatkan mahasiswanya 

agar tetap berjuang melanjutkan studinya. 

4. Prof. Dr. K.H. Abdul Mustaqim, M.Ag., selaku kaprodi lama, dan 

Dr. Ali Imron selaku kaprodi terbaru beserta jajarannya, yang 

senantiasa melayani dan membimbing mahasiswanya. 

5. Dr. Afdawaiza, selaku dosen pembimbing akademik yang selalu 

menerapkan kedisiplinan yang tinggi. 
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keilmuannya menjadi seorang yang moderat, tidak ekstrem kanan 
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ABSTRAK 

Pembahasan mengenai ilmu qira>‘a>t seringkali hanya membahas 

mengenai qira>‘a>t secara riwa>yah. Analisis qira>‘a>t dari segi dira>yah 
sangat jarang dijamah oleh peneliti belakangan ini. Ilmu ih{tija>j sendiri 

masuk dalam aspek dirayah dari ilmu qira>‘a>t. Pembahasan mengenai 

ih{tija>j berguna untuk memberikan argumentasi kebenaran baik h{ujjah-

nya diambil dari logika bahasa, pemaknaan, ataupun riwayat itu sendiri. 

Hal ini penting guna memberikan penjelasan rasional mengenai sebuah 

bacaan Al-Qur’an, terutama bagi para penentangnya. Penulis melihat, 

T{abari> sebagai salah satu mufassir klasik, menyempatkan diri 

memberikan gagasan rasional untuk memberikan legitimasi terhadap 

sebuah qira’at.  
Penulis mencoba menganalisis klasifikasi ih{tija>j yang disajikan 

T{abari> juga menelusuri alur argumentasi T{abari> yang digunakannya 

untuk mengambil sikap terhadap sebuah qira>‘a>t. Dalam bersikap, T>abari 

tidak sedikit mengambil sikap mengunggulkan salah satu dari beberapa 

qira>‘a>t, dan kadang juga melemahkan qira>‘a>t yang ada. Dari situ muncul 

pertanyaan, bagaimana klasifikasi yang ditetapkan oleh T{abari dalam 

ber-ih{tija>j? kemudian apa saja argumentasi T{abari dalam memberikan 

h{ujjah untuk sebuah qira>’a>t? 

Penulis mencoba menganalisis klasifikasi tersebut dengan 

menggunakan teori yang telah digagas oleh Abdul Jalil dalam 

desertasinya dengan ditambah modifikasi klasifikasi tambahan yang 

belum ada. Kemudian menggunakan teori yang digagas Ibnu Khalawaih 

dalam memberikan analisa argumentasi T{abari> dalam ber-ih{tija>j agar 

ditemukan pemikirannya mengenai ilmu ih{tija>j ini. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif-analitis dan library research secara 

kualitatif untuk menemukan hasil yang dimaksud.  

Pada akhirnya penulis menemukan beberapa hal yang berkaitan 

dengan klasifikasi dan argumentasinya T{abari> dalam ber-ih{tija>j. 
Klasifikasi asal usul qira>‘a>t, T{abari menggunakan nama daerah sebagai 

asal-usul yang paling sering digunakan. Hal tersebut menandakan 

T{abari belum menjamah gagasan yang diberikan oleh Ibnu Muja>hid 

mengenai standarisasi qira>‘a>t. selain itu, juga nama qa>ri’ tertentu, 

mengelompokkan sesuai bidang keilmuannya, bahkan juga kadang 

tanpa menyebut identitas apapun. T{abari dalam menyebutkan variasi 

qira>‘a>t, terkadang menggunakan perbandingan dua qira>‘a>t, meskipun 

kadang membandingkan tiga atau empat versi bacaan. Ia juga tidak 

jarang, hanya menyebut satu bacaan saja, tapi juga memberikan h{ujjah-
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nya untuk menegaskan kebenaran bacaan tersebut, baik untuk 

kepentingan penafsirannya ataupun tidak. T{abari dalam berargumen 

menggunakan analogi bahasa, riwayat atau sanad, pemaknaan, 

muna>sabah ayat, dan juga kesesuaian dengan rasm mus{h{af. Dari 

argumentasi yang dipaparkannya, ia juga mengambil sikap terhadap 

beberapa versi qira>‘a>t. Sikap tarji>h{ dan al-jam’ wa al-tawfi>q menjadi 

sikap yang paling sering ia terapkan. Selain kedua sikap tersebut, ia juga 

mengungkapkan pemikirannya dengan sikap tad{‘i>f dan tawaqquf 
sebagai implikasi dari argumentasi yang ia sebutkan.  
 

Kata Kunci: Ih{tija>j, qira>’a>t, dan T{abari> 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kajian mengenai Al-Qur’an tidak terbatas hanya pada tafsir 

dan terjemahannya saja, akan tetapi juga mencakup pada ragam 

bacaan qiraat yang bermacam-macam. salah satu penyebab 

munculnya qiraat disebabkan meluasnya daerah Islam yang 

memiliki lahjah1 yang berbeda-beda. Selain itu, munculnya variasi 

bacaan Al-Qur’an oleh sahabat memang telah dilegitimasi oleh 

Nabi sendiri. Pada masa selanjutnya, variasi qiraat tersebut 

dicarikan argumennya oleh para ulama sekitar abad ke 10 H. 

Perbedaan qiraat ini sudah ada mulai ayat pertama kali yang 

diturunkan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad. Lafadz 

Iqra’ pada ayat pertama itu ada dua ragam qiraat, yaitu dengan 

menyertakan hamzah h{aqi>qi> dan qiraat lainnya menyertakan alif 

sebagai pengganti dari hamzah.2 Selain itu, juga dikisahkan dari 

Umar bin Khattab bahwa pada saat masa Nabi Muhammad hidup, 

Hisyam bin Hakim membaca surah al-Furqa>n pada saat shalat 

dengan bacaan yang berbeda dengan bacaan yang dibacakan oleh 

Nabi kepada Umar. Seketika itu Umar langsung mengkonsultasikan 

kepada Nabi Muhammad, dan ternyata Nabi membenarkan kedua 

bacaan yang berbeda tersebut. 

                                                           
1Lahjah merupakan bahasa yang digunakan oleh sekelompok orang dalam 

rumpun tertentu yang menyebabkan adanya perbedaan ucapan bahkan bacaan antara 

satu dengan yang lainnya.  
2‘Abd al-Ha>di> al-Fad}li>, Al-Qira>’a>t al-Qur’a>niyyah: Ta>ri>kh wa Ta’ri >f, (Beirut: 

Da>r al-Qalam, 1985), hlm. 13. 
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Al-Qur’an pada zaman sahabat mengalami beberapa 

kendala. Hal ini disebabkan sudah tidak adanya figur yang menjadi 

penyampai firman Allah kepada umat manusia. Figur seorang Nabi 

Muhammad yang selalu menjadi rujukan, menjadikan para sahabat 

seakan-akan termanjakan akan kepastian kebenaran dalam 

membaca ataupun memahami kitab suci Al-Qur’an. Mereka tidak 

perlu untuk berdebat jikalau ada perbedaan, karena masih ada sosok 

Nabi Saw. yang bisa dirujuk. Salah satu perbedaan yang terjadi 

adalah perbedaan dialek yang sejatinya telah ada sejak zaman Nabi. 

Beberapa sahabat membaca Al-Qur’an di hadapan Nabi dengan 

dialeknya masing-masing dan Nabi mengisyaratkan kebolehan 

bacaannya masing-masing sahabat tersebut. Sudah menjadi hal 

yang sangat wajar ketika para sahabat yang masih junior meniru 

ataupun diajari bacaan Al-Qur’an oleh sahabat yang lebih senior. 

Mereka akan ikut sesuai apa yang diajarkannya. Suatu hari, ada 

kisah dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya ia membaca sebuah 

ayat dengan bacaan tertentu, dan ia mencocokkannya dengan ayat 

lain. Ia membaca ayat al-Baqarah: 

العظام كيف ننشرها  لينظر إوا    
Ia membaca dengan ra>’ muhmalah, dengan mengambil h{ujjah pada 

ayat surah ‘Abasa: 

  ثم إذا شاء أنشره  



3 
 

Dalam kejadian ini, ia berargumen dengan mencocokkan ayat yang 

persis kata-katanya antara ayat pada surah Al-Baqarah dan ‘Abasa. 

Hal ini salah satu kisah latar belakang munculnya ilmu ih{tija>j.3 

Sejatinya, nama Ilmu ih{tija>j ini telah muncul sejak zaman 

ta>bi’i >n dan ta>bi’ ta>bi’i >n, sebagaimana ilmu qiraat, ilmu nahwu, dan 

ilmu bahasa. Di masa tersebut muncul beberapa imam qiraat yang 

juga ahli di bidang ilmu nahwu dan ilmu tata bahasa, semisal Abu 

Amr, al-Kisai, Ya’qub al-Hadlramy, dan lain-lain. Para pembaca 

Al-Qur’an pada saat itu akan memilih di antara bacaan-bacaan yang 

mereka terima, dan pasti mereka akan mengunggulkan dan memuji 

bacaan tersebut, baik dari segi sanadnya yang mutawa>tir atau 

imamnya yang sangat ‘alim dan mulia, bahkan juga mereka memuji 

dari mana asal bacaannya. Selanjutnya, mereka akan ber-h{ujjah atas 

apa yang mereka baca dengan menyandarkannya kepada para imam 

qiraat yang masyhur akan kealimannya, semisal Abu Amr, al-Kisai, 

‘Ashim, dan Isa bin Umar.4 

‘Abd al-Badi>’ al-Nairaba>ni pengarang kitab al-Jawa>nib al-

S{autiyyah menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan ih{tija>j 

yaitu penjelasan argumentasi yang disampaikan oleh setiap qa>ri’ 

dalam alasan memilih suatu qiraat. Argumen tersebut merupakan 

kesimpulan yang disampaikan oleh ia setelah meneliti lewat segi 

arti bahasanya. Sedangkan Abdul Aziz al-Harabi menyebut bahwa 

tauji>h al-qira >’at ini merupakan sebuah fan ilmu yang membahas 

mengenai makna qiraat dan argumentasi rasional untuk sebuah 

                                                           
3Abu> T}a>hir ‘Abd al-Qayyu>m ‘Abd al-Gafu>r al-Sindi>, S}afah}a>t fi ‘Ulu >m al-

Qira’a>t, CD Maktabah Syamilah, hlm. 292. 
4Abu> T}a>hir ‘Abd al-Qayyu>m, hlm. 296. 
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qiraat. Hal ini menandakan bahwa tauji>h al-qira>’at ini termasuk 

dalam salah satu fan keilmuan dalam qiraat. 5  Dalam beberapa 

literatur lain Ilmu Ih{tija>j memiliki beberapa nama di antaranya 

yaitu wuju>h al-qira>’at, ‘ila >l al-qira>’at, ma’a>ni al-qira>’at, i’ra>b al-

qira>’at, dan tauji>h al-qira>’at.6  

Perlunya sebuah argumentasi atau ih{tija>j tersebut untuk 

membangun kepercayaan di kalangan orang yang menentang varian 

qiraat. Ulama klasik, terutama di abad ke 4 H yang pertama kali 

menggencarkan pemikiran ini untuk membendung kritikan dari 

orang-orang yang ingin merusak kesucian Al-Qur’an. Penulis 

tertarik untuk membahas tema ih{tija>j li al-qira>’at ini karena 

memang menurut penulis sendiri, bahwa ajaran agama apapun yang 

kaitannya manusiawi semisal qiraat harus bisa masuk akal. Maka 

perbedaan qiraat tersebut perlu untuk dirasionalisasi, sekalipun 

sahabat dulu tidak lantas memberikan h{ujjah-nya mengenai variasi 

bacaan tersebut. 

Pada abad ke 4 H yang merupakan masa di mana ilmu logika 

dan h{ujjah ini menjadi sesuatu yang familiar. Beberapa kalangan 

ulama, dalam hal ini ulama qiraat, sampai membuat karya yang 

terfokus pada kajian ih{tija>j sendiri. Penulis karya pertama kitab 

tafsir adalah T{abari> sendiri, di sela-sela penafsirannya T{abari> 

menyempatkan pembahasannya mengenai variasi bacaan qiraatnya 

dengan menggunakan kode daerahnya ahli qiraat. Tidak hanya 

variasi bacaannya, akan tetapi Ibn Jarir al-T{abari> dalam kitab 

                                                           
5Fa>’iz Muh}ammad al-Gara>zi>, “Fann Tauji>h al-Qira>’a>t al-Qur’a>niyyah”, dalam 

majalah Al-Ba>his\, No. 30, April 2013, hlm. 3. 
6‘Abd al-Badi>’ al-Nairaba>ni>, al-Jawa>nib al-S}autiyyah fi> Kutub al-Ih}tija>j li al-

Qira>’a>t, (Damaskus: Da>r al-Gaus\a>ni> li al-Dira>sa>t al-Qur’a>niyyah, 2006), hlm. 12. 
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tafsirnya seringkali menyebutkan argumentasi qiraat dengan 

merujuk pada riwayat-riwayat, karena memang pada saat itu 

metode pencarian kebenaran yang valid adalah dengan riwayat. 

Tidak hanya pada saat menafsirkan, tetapi juga pada saat 

menyebutkan argumentasi qiraat, pasti selalu tercantum riwayat-

riwayatnya. Selain riwayat, dalam memaparkan h{ujjah qira >’at, ia 

mempertimbangkan aspek kebahasaannya. Kaidah bahasa juga 

sering dimunculkan untuk menguatkan argumennya. Pertimbangan 

kaidah Rasm Us|ma>ni pun juga menjadi salah satu tendensi dalam 

memberikan hujjahnya terhadap qiraat yang dipaparkan T{abari>. 

Tidak hanya itu, masih ada beberapa tendensi lain yang T{abari> 

paparkan. Setelah itu baru ia men-tarji>h qiraat yang menurutnya 

paling tepat. Inilah salah satu letak keistimewaan T{abari> daripada 

penulis karya tafsir yang disela-selai dengan qiraat juga. 

Penulis memilih T{abari> dalam penelitian ini, karena 

memang ia yang dianggap oleh al-Suyu>t}i> dalam kitab T{abaqa>t al-

Mufassiri>n sebagai orang yang paling ahli dalam bidang penafsiran 

Al-Qur’an dan qira’at pada masanya.7 Selain juga melihat kitab 

Ja>mi’ al-Baya>n sebagai salah satu kitab tafsir permulaan yang 

paling fenomenal sebagaimana yang disebutkan As-Suyuthi dengan 

menganalogikan kitab Syarh{ Muhaz|ab-nya Imam Nawawi dalam 

kajian fikih. Penulis dalam kesempatan kali ini akan membahas 

mengenai cara berpikir T{abari> dalam menyuguhkan h{ujjah qira>’at 

dengan melihat sampel surah Ali Imran sebagai salah satu surah 

terpanjang dibanding dengan lainnya selain al-A’ra>f dan al-

                                                           
7Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, T}abaqa>t al-Mufassiri>n, (Fugalah: Mat}ba’at al-H}ad}a>rat 

al-‘Arabiyyah, 1976), hlm. 96. 
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Baqarah. Selain itu, ketika penulis amati perbandingan penyuguhan 

h{ujjah oleh T{abari> dibanding al-Baqarah yang notabene surah 

terpanjang hanya ada lima pemaparan, surah Ali Imran ternyata 

mencapai lebih dari 30 pemaparan h{ujjah li al-qira>’at. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pembahasan mengenai ih{tija>j ini akan difokuskan dalam beberapa 

rumusan berikut ini: 

1. Bagaimana klasifikasi yang dipaparkan T{abari> dalam 

merasionalisasi beberapa versi qiraat?  

2. Bagaimana argumentasi T{abari> dalam melakukan ikhtiya>r 

salah satu bacaan qiraat?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan dalam melakukan penelitian ini: 

1. Memahami klasifikasi secara umum rasionalisasi beberapa 

versi qiraat yang dilakukan oleh T{abari> dalam Q.S Ali Imran. 

2. Memahami argumentasi T{abari> dalam pemilihannya terhadap 

salah satu ragam qiraat yang dia sebutkan dalam kitabnya. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Manfaat yang Penulis harapkan dalam melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai tambahan khazanah keilmuan qiraat, terkhusus dalam 

ih{tija>j yang jarang dibahas oleh peneliti. 

2. Sebagai referensi yang dapat dimanfaatkan oleh para peneliti 

selanjutnya dalam meneliti kajian ih{tija>j qira>’at. 
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3. Sebagai informasi bahwa di dalam munculnya beberapa ragam 

qiraat, juga terdapat argumen yang rasional untuk membantah 

kritikan terhadap fenomena munculnya banyak qiraat. 

4. Sebagai informasi bahwa ragam qiraat itu tidak lantas keluar 

dari kaidah bahasa atau riwayat dan yang lainnya.   

 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian ini akan membahas mengenai argumentasi qiraat 

atau biasa disebut dengan ih{tija>j li al-qira’>at yang dipaparkan oleh 

T{abari> dalam kitab tafsirnya. Untuk tidak mengganggu nilai 

orisinalitas dari penelitian ini, maka diperlukan pencarian terhadap 

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Penulis dalam hal ini 

menemukan beberapa penelitian dari berbagai sumber, diantaranya: 

Pertama, penelitian yang telah dilakukan terdahulu 

mengenai qira’at sendiri sudah beberapa kali terjadi, bahkan dalam 

literatur ulama klasik juga sudah banyak karya yang muncul. Sebut 

saja Ibn Muja>hid8 sebagai penggagas adanya qiraat dengan tujuh 

imam dengan karyanya Kitab al-Sab’ah fi > al-Qira>’a>t yang banyak 

membahas mengenai ulu>m al-qira>’at sendiri, dinamika dan 

historisitas munculnya varian qiraat, biografi tujuh imam tersebut, 

sekaligus perbedaan bacaan yang terdapat dalam bacaan ketujuh 

imam. Abu Amr Usman bin Said al-Dani9 menulis sebuah karya 

yang berjudul Al-Taisi>r fi al-Qira>’at al-Sab’ di dalamnya membahas 

varian bacaan qira’at, dengan bagian pertamanya adalah bacaan, 

                                                           
8Abu> Bakr Ah}mad ibn Muja>hid al-Tami>mi>, Kita>b al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t, 

(Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, 1972), hlm. 45. 
9Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n Ibn Sa’i>d al-Da>ni>, Al-Taisi>r fi> al-Qira>’a>t al-Sab’, (H}a>’il 

KSA: Da>r al-Andalus, 2015), hlm. 25. 
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seperti iz{har, ima>lah, mad, dan lain-lain, sedangkan bagian 

keduanya perbedaan huruf yang ada pada Al-Qur’an. Selanjutnya 

penelitian dari Salimuddin 10  dengan penelitian yang berjudul 

“Qira’at dalam Kitab Tafsir: Studi atas Ayat-Ayat Teologis dalam 

Al-Kasya>f dan Mafa>tih{ al-Ghaib” yang merupakan tesisnya pada 

studinya di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, membahas mengenai 

ragam qiraat dan implikasinya dalam penafsiran ayat-ayat teologis 

dalam kitab Al-Kasya>f dan Mafa>tih{ al-Ghaib. Zamam Suyuthi11 

pada skripsinya yang berjudul “Ragam Qira’at dalam surah al-

An’am: Studi Atas Kitab Al-Kasya>f ‘an H{aqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu >n 

al-‘Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi >l” membahas mengenai varian qira’at 

pada surah al-An’am yang disebutkan dalam kitab Al-Kasya>f karya 

Zamakhsyari. Zamam mencoba melihat bagaimana Zamakhsyari 

menyikapi varian qiraat yang berbeda yang berimplikasi pada 

penafsirannya. Adelia Putri12 membahas mengenai konsep varian 

qira’at dalam kalangan ulama Syiah, dengan skripsinya yang 

berjudul “Konsep Perbedaan Qira’at di Kalangan Mufasir Syiah 

(Studi Komparatif al-Fadl al-Tabrisi dan al-Fayd al-Kasyani)”. 

Adelia terfokus pada pembahasan mengenai letak perbedaan qiraat 

pada kalangan ulama Syiah dan bagaimana implikasinya terhadap 

                                                           
10Salimuddin, “Qira’at dalam Kitab Tafsir: Studi atas Ayat-Ayat Teologis 

dalam Al-Kasyaf dan Mafatih al-Ghaib” Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, hlm. 

32. 
11Zamam Suyuthi, “Ragam Qira’at dalam surah al-An’am: Studi Atas Kitab 

Al-Kasyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-‘Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil”, Skripsi, 
Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 

12Adelia Putri, “Konsep Perbedaan Qiraat di Kalangan Mufasir Syiah (Studi 

Komparatif al-Fadl al-Tabrisi dan al-Fayd al-Kasyani)”, skripsi, Fakultas Ushuludin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 
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sebuah penafsiran. Ahmad Ali 13  membahas mengenai qiraatnya 

sahabat Ibn Abbas. Ahmad dalam jurnalnya yang berjudul “Qira>’at 

al-Ima>m Abdullah ibn Abbas Rad{{iya Allahu ‘anhu wa As |aruha> fi> 

Tafsi>ri Kitab” menekankan fokusnya pada cara bacaan dari sahabat 

Ibn Abbas, sebagai salah satu sahabat yang sangat intens kajiannya 

terhadap Al-Qur’an, selain itu Ahmad juga memaparkan 

implikasinya terhadap penafsiran ayat Al-Qur’an. Kemudian 

Ahmad Fathoni 14  dalam artikelnya “Ragam Qira’at Al-Qur’an” 

membahas mengenai macam qiraat tujuh dan sepuluh, kemudian 

membedakan antara qiraat mutawa>tir, masyhu>r, sya>z|, sampai 

dengan yang maud{u’. Muhammad Roy Purwanto15 juga meneliti 

ragam qira’at yang berimplikasi pada yurisprudensi Islam sendiri. 

Khaeruddin Yusuf16 mengkaji qiraat dalam sudut pandang ulama 

kontemporer Al-Dzahabi. Khaeruddin menjelaskan juga kritik Al-

Dzahabi terhadap orientalis yang terlalu memaksakan dalam 

mempermasalahkan varian qira’at. 

Kedua, penelitian yang telah dilakukan perihal Imam T{abari> 

dan kitab tafsirnya diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Nor 

Hafizi Yusof17. Dalam artikelnya yang berjudul “Al-Qira>’a>t ‘Inda 

Ibn Jari>r al-T{abari> fi> Tafsi>rihi> Ja>mi’ al-Baya>n” Nor Hafizi 

membahas mengenai qira’at yang disebutkan oleh T{abari> dalam 

                                                           
13Ahmad Ali, “Qiraat al-Imam Abdullah ibn Abbas Radliya Allahu ‘anhu wa 

Atsaruha fi Tafsiri Kitab”, Studi Agama dan Islam, Vol. 3, No. 1, 2018, hlm. 87-105. 
14Ahmad Fathoni, “Ragam Qira’at Al-Qur’an”, Suhuf, Vol. 2, No. 1, 2015. 
15 Muhammad Roy Purwanto, “Different Qiraat and Its Implication in 

Diferent Opinion of Islamic Jurisprudence”, Al-Mawarid, Vol. 8, No. 2, 2017. 
16Khaeruddin Yusuf, “Al-A’dzami dan Fenomena Qira’at al-Qur’an: Antara 

Multiple Reading dan Variant Reading”, Hunafa, Vol. 11, No. 1, 2014. 
17Nor Hafizi, “Al-Qira>’a>t ‘Inda Ibn Jari >r al-T{abari> fi> Tafsi>rihi> Ja>mi’ al-Baya>n”, 

Bintara, Vol. 2 No. 4, 2019. 
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tafsirnya. Ditemukan beberapa qira’at syadz yang dicantumkan 

oleh T{abari> tetapi ia tidak menjelaskan bahwa qira’at tersebut 

adalah qira’at syadz. Nor Hafizi memfokuskan diri melakukan 

penelusuran mengenai kualitas setiap qira’at yang disebutkan oleh 

T{abari>. Kemudian Asep Abdurrahman 18  dengan artikelnya yang 

berjudul “Metodologi Al-T{abari> dalam Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> 

Ta’wi >l al-Qur’an” membahas mengenai hal yang berkaitan dengan 

T{abari> baik biografi, karya, sampai dengan seluk beluk penafsiran 

yang dilakukannya. Sedangkan Srifariyati19 hampir sama dengan 

penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, membahas mengenai 

manhaj tafsir dari T{abari>, akan tetapi ia lebih memfokuskan diri 

pada tema ‘aborsi’ yang dilihat dari perspektif tafsir T{abari>. Dalam 

hal yang lebih condong ke penafsiran T{abari> sendiri, Iwan Parta20 

dalam skripsinya membahas mengenai tema Auliya’ dalam Al-

Qur’an. Iwan dalam hal ini, berusaha mengungkap penafsiran kata 

auliya untuk menyangkal doktrin-doktrin radikalisme yang sudah 

mulai tersebar. A. M. Ismatullah21 juga telah membahas mengenai 

pemikiran T{abari>. Akan tetapi berbeda dengan yang sebelumnya, 

Ismatullah lebih memilih membahas pandangan T{abari> mengenai 

konsep Al-Qur’an, tafsir, dan takwil dalam artikel yang berjudul 

“Konsepsi Ibn Jarir Al-T{abari> tentang Al-Qur’an, Tafsir, dan 

                                                           
18Asep Abdurrahman, “Metodologi Al-Thabari dalam Tafsir Jami’ al-Bayan 

fi Ta’wili al-Quran”, Kordinat, Vol. 17, No. 1, 2018. 
19Srifariyati, “Manhaj Tafsir Jami’ al-Bayan Karya Ibnu Jarir al-Thabari”, 

Madaniyah, Vol. 7, No. 2, 2017. 
20Iwan Parta, “Tafsir Auliya’ Menurut Ath-Thabari dalam Kitab Jami’ al-

Bayan ‘an Ta’wili Ayi al-Qur’an {Kritik atas Doktrin Radikalisme di Indonesia}”, 

Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
21A. M. Ismatullah, “Konsepsi Ibnu Jarir Al-Thabari tentang al-Qur’an, Tafsir, 

dan Takwil”, Fenomena, Vol. 4, No. 2, 2012. 
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Takwil.” Helmi Nailufar dalam skripsinya membahas kritikan 

T{abari> terhadap Qira’at Mutawatirah, dengan fokus pada 

penolakannya T{abari> terhadap sebuah qiraat.22 

Ketiga, penelitian yang membahas mengenai ih{tija>j li al-

qira’a>t sendiri belum banyak dilakukan, terutama oleh akademisi 

Indonesia. Beberapa karya yang penulis temukan, Abu> Muh}ammad 

Makki> al-Qaisi>23 mengarang sebuah kitab yang berjudul Al-Kasyf 

‘an Wuju >h al-Qira’a>t al-Sab’. Ia banyak membahas mengenai 

pendapat ulama’ terdahulu yang memberikan argumentasi 

bahasanya terhadap perbedaan qiraat yang muncul. Selanjutnya ada 

Badr al-Di>n ‘Abd al-Kari>m Ah}mad 24 , seorang dosen Fakultas 

Ushuluddin Universitas Ummul Qura memaparkan dalam karyanya 

yang berjudul ‘Ilm Tauji>h al-Qira>’a>t: Asba>buhu> wa Dawa>’i>hi> wa 

Asyhar al-Mu’allafa>t fi>h mengenai dinamika ilmu Tauji>h al-Qira’at 

dan juga tinjauan umum mengenai ilmu tersebut. Kemudian penulis 

juga menemukan sebuah artikel pada buku pegangan Ma’had al-

Imam al-Syatibi li al-Dirasat Al-Qur’aniyah 25  Jeddah yang 

membahas mengenai sebuah karya sejenis desertasi mengenai 

tauji>h al-qira’a >t dari Imam Ibn Bari (w.730 H). Artikel tersebut 

memaparkan argumentasi yang diberikan oleh Ibn Bari yang 

                                                           
22 Helmi Nailufar, “Al-Thabari dan Qira’at Mutawatirah: Studi Atas 

Penolakan Al-Thabari Terhadap Beberapa Qiraat dalam Tafsir Jami’ al-Bayan”, 

Skripsi, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
23Abu> Muh}ammad Makki> ibn Abi> T}alib al-Qaisi>, Al-Kasyf ‘an Wuju >h al-

Qira>’a>t al-Sab’ ‘Ilaliha> wa H}ujajiha, (Damaskus: Majma’ Lugah ‘Arabiyyah, 1974), 

hlm. 5. 
24Badr al-Di>n ‘Abd al-Kari>m Ah}mad, ‘Ilm Tauji>h al-Qira>’a>t: Asba>buhu> wa 

Dawa>’i>hi> wa Asyhar al-Mu’allafa>t fi>h, Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas 

Ummul Qura. 
25Ma’had Asy-Sya>t}ibi> li Dira>sah Qur’a>niyah, Tauji>h al-Qira>’a>t ‘inda Ibn al-

Ba>ri. 2014, hlm. 5. 
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diambil juga dari argumentasi beberapa ulama sebelumnya, semisal 

Makky al-Qaisy, Abu Abdillah Muntawariy al-Qaisy, dan juga 

Abdurrahman bin al-Qadly al-Miknasiy.  

Setelah menelusuri beberapa karya ataupun penelitian yang 

telah dilakukan oleh beberapa ilmuwan tersebut, penulis akan 

berusaha fokus melakukan kajian terhadap ihtija>j li al-qira’a >t atau 

argumentasi yang dipaparkan oleh T{abari> dalam menyebutkan 

ragam qira’atnya. Penulis sendiri akan berusaha mengungkap 

klasifikasi yang dititiktekankan oleh T{abari> dalam menghadirkan 

argumennya terhadap suatu bacaan qira’at. 

 

F. Kerangka Teori 

Penggunaan diksi ih{tija>j untuk variasi qiraat bukanlah 

tradisi Qura’ pada masa mendekati Nabi Saw. Bahkan Ibn Muja>hid 

sendiri yang merumuskan adanya tujuh imam qiraat tidak 

menyebut kata ih{tija>j dalam kitabnya Al-Sab’ah fi al-Qira’at. 

Hanya saja penyebutan ih{tija>j atau pecahan katanya semisal wujuh, 

taujih, dan lain-lain itu baru mencuat ketika abad ke 4 H.26 Masa di 

mana ilmu mantik, argumentasi, dan pemikiran yang valid menjadi 

sebuah keniscayaan untuk meyakinkan orang lain. Tidak heran pada 

masa itu, banyak sekali muncul kitab mengenai h{ujjah untuk qiraat, 

diantaranya Al-H{ujjah li al-Qura> al-Sab’ah karya Abu Ali al-farisi 

dan juga ada Al-H}ujjah fi> al-Qira>’a>t al-Sab’ karya Ibn Kha>lawaih. 

Abu Ali al-Farisi dan Ibn Kha>lawaih merupakan dua ulama 

yang memiliki metode pencarian h{ujjah li al-qira’a>t yang berbeda. 

                                                           
26‘Abd al-Badi>’ al-Nairaba>ni>, al-Jawa>nib al-S}autiyyah fi> Kutub al-Ih}tija>j li al-

Qira>’a>t, (Damaskus: Da>r al-Gaus\a>ni> li al-Dira>sa>t al-Qur’a>niyyah, 2006), hlm. 16. 
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Letak perbedaannya yaitu dalam hal h{ujjah lughawiyah-nya, Abu 

Ali condong menganut madzhab Basrah yang menganggap bahasa 

Arab adalah qiyasi atau seseuai dengan kaidah yang ada, sedangkan 

Ibn Kha>lawaih lebih cenderung menganut madzhab Kufah, dengan 

menganggab bahwa bahasa itu tidak bisa dikiaskan. Dalam artian, 

semua kata yang muncul itu berdasarkan sima>’i (sesuatu yang biasa 

didengar). 27  Ibn Kha>lawaih sendiri disebutkan dalam kitabnya 

tersebut memiliki beberapa teori dalam mencarikan argumentasi 

terhadap sebuah qiraat, yaitu: 

1. Dalam memberikan h{ujjah selalu berpegang dengan qira’a>t 

masyhu>rah sama sekali tidak mengambil qira’a>t sya>z|ah.  

2. Ibn Kha>lawaih lebih senang dengan penjelasan yang ringkas 

padat tidak terbelit-belit, bahkan ia membolehkan 

menyebutkan qiraat tanpa sanad yang lengkap, sebagaimana 

yang dilakukan juga oleh banyak mufassir dan ahli qiraat, 

untuk mempersingkat narasi. 

3. Menggunakan h{ujjah dengan menyamakan lafadz yang secara 

tulisannya hampir sama.  

4. H{ujjah yang berupa kaidah bahasa, menurut Ibn Kha>lawaih 

tidak bisa dilakukan secara qiya>si, yaitu ia tidak menganggap 

bahasa adalah sesuatu yang bisa dikiaskan. Kecenderungan ia 

adalah bahasa merupakan sesuatu yang sima>’i. 

5. Tendensi Ibn Kha>lawaih dalam memilih qiraat adalah dengan 

memilih qiraatnya Qurra>’ ahli Hijaz. 

6. H{ujjah yang diberikan harus sesuai dengan Rasm Us|ma>ni 

                                                           
27H{usain ibn Ah{mad ibn Kha>lawaih, Al-H}ujjah fi> al-Qira>’a>t al-Sab’, (Beirut: 

Da>r al-Syuru>q, 1979), hlm. 28. 
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7. Riwayat Hadis tidak bisa dikesampingkan, dan menjadi salah 

satu pokok yang bisa dijadikan argumentasi qiraat.28 

 Kemudian sebagian ulama menambahkan keterangan 

mengenai tendensi h{ujjah li al-qira’a>t ini juga biasa 

mempertimbangkan penafsiran, asba>b al-nuzu>l, dan juga i’ra>b.29 

Klasifikasi ih{tija>j li al-qira’a>t ini dirumuskan dalam desertasinya 

Abdul Jalil yang berjudul al-Mauqif al-Naqdi> li al-Mufassiri>n min 

al-Qira>’a>t fi al-Qarn al-S|ani> wa al-S|a>lis\ al-Hijri> dengan lima 

kriteria, yaitu klasifikasi daerah, argumen, al-jam’ wa al-taufi>q, 

ikhtiya>r tarji>h, dan tad{’i >f.30 Penulis nantinya akan merujuk pada 

klasifikasi tersebut, dan memodifaksinya juga menambahkan 

bagian klasifikasinya jikalau terdapat hal baru dalam kitab Tafsi>r 

T{abari.  

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian’ 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian 

perpustakaan atau library research yang kualitatif dengan 

berlandaskan teori dan bacaan yang ada kaitannya dengan 

h{ujjah qira’a >t dan tafsir Ja>mi’ al-Baya>n yang juga sekaligus 

menjadi subjek penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Deskriptif-analitis merupakan sifat dari penelitian yang 

akan dilakukan. Penulis akan berusaha mendeskripsikan 

                                                           
28H{usain ibn Ah{mad ibn Kha>lawaih, hlm. 32. 
29Badr al-Di>n ‘Abd al-Kari>m Ah}mad, ‘Ilm Tauji>h al-Qira>’a>t, hlm. 2. 
30Abdul Jalil, al-Mauqif al-Naqdi> li al-Mufassiri>n min al-Qira>’a>t fi al-Qarn al-

S|ani> wa al-S|a>lis\ al-Hijri>, Desertasi UIN Sunan Kalijaga, 2020, hlm. 119. 



15 
 

sekaligus menganalisis apapun mengenai ih{tija>j qira >’a>t yang 

dipaparkan oleh T{abari> dalam kitab tafsirnya guna mengetahui 

tendensi T{abari> dalam ber-h{ujjah. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sebuah data merupakan salah satu hal terpenting dalam 

melakukan penelitian. Dalam penelitian yang menggunakan 

metode library research diperlukan adanya data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

 Merupakan sumber data utama yang digunakan seorang 

peneliti. Dalam hal ini data primer yang akan digunakan 

oleh penulis dalam melakukan penelitian ini adalah kitab 

tafsir T{abari> yang berjudul Ja>mi’ al-Baya>n fi Ta’wi >l Al-

Qur’a>n. 

b. Data Sekunder 

 Merupakan data tambahan sebagai pendukung juga 

penambah wawasan dari data primer. Dalam hal ini, penulis 

akan menggunakan data primer dari beberapa karya ulama’ 

mengenai ih{tija>j, qiraat, dan hal yang berkaitan dengan 

T{abari>, 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam kaitannya dengan penelitian perpustakaan, tidak 

lain datanya berupa literatur. Teknik untuk mengumpulkan data 

yang ada yaitu dengan model dokumentasi. Penulis akan 

mengumpulkan literatur yang ada baik yang kaitannya dengan 

qiraat, ih{tija>j, ataupun Imam T{abari> sendiri.    
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H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan sangat diperlukan guna mengatur 

dan membatasi alur pembahasan mengenai penelitian yang akan 

diteliti. Penelitian yang cakupannya adalah ih{tija>j li al-qira’a>t 

dalam Tafsi>r T{abari ini akan memuat beberapa bab berikut: 

Bab pertama, merupakan bagian dari penelitian yang 

sifatnya membuka, berisi mulai dari latar belakang munculnya 

permasalahan ini, rumusan masalah untuk di jawab dalam karya 

tulis ini nantinya, siginfikansi masalah yang bisa berguna untuk 

siapapun, kerangka teori untuk menentukan landasan berpikir 

sampai sistematika pembahasan untuk mengetahui alur 

pembahasan. 

Bab kedua, merupakan bagian penelitian yang bersifat 

pengantar. Di dalam bab tersebut akan dijelaskan tinjauan umum 

mengenai qira’at dan dinamika sejarahnya, juga mengenai ih{tija>j 

baik tinjauan umum, pergulatan makna, historisitas, dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengannya.  

Bab ketiga, akan dipaparkan mengenai biografi dari T{abari>, 

juga karya-karyanya yang ditulis. Mulai dari seputar kehidupan 

T{abari> sampai latar belakang penikirannya. Hal ini berguna untuk 

melacak bagaimana latar belakang paradigma yang diusung oleh 

T{abari>. Dalam bab ini juga akan dipaparkan variasi qiraat sekaligus 

argumentasi yang diberikan T{abari> dalam merasionalisasi sebuah 

qiraat. 

Bab keempat, merupakan bagian analisis yang lebih 

mendalam. Bab ini akan membahas mengenai klasifikasi ataupun 
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tendensi T{abari> dalam memberikan hujjah untuk variasi qiraat yang 

dia sebutkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

T{abari> tidak memaparkan qiraat pada setiap bacaannya, 

akan tetapi hanya ayat yang menurutnya perlu untuk disajikan 

ragam qiraatnya. Pada saat itu, belum dikenal secara luas gagasan 

Ibnu Muja>hid mengenai tujuh imam qiraat yang layak untuk diikuti, 

T{abari> berinisiatif menggambarkan asal usul qiraat tidak lantas 

menyebut nama seorang imam, hanya saja ia memaparkan sebuah 

daerah yang secara umum menganggap bacaannya seperti itu. 

Pengklasifikasian dari ihtijaj yang dilakukan oleh T{abari> adalah 

sebagai berikut: 

1. Penyebutan asal usul qiraat didominasi oleh penyebutan nama 

daerah tertentu, meskipun beberapa kali T{abari> menggunakan 

nama qari’ secara langsung, atau fan keilmuannya, bahkan 

kadang ia juga tidak menjelaskan asal usulnya, hanya 

menuliskan secara random. 

2. Pembandingan qiraat yang disebutkan oleh T{abari>, disebutkan 

dengan beberapa ragam qiraat. Pembandingan dengan dua versi 

qiraat menjadi hal yang paling sering ia paparkan. Selain 

memang kadangkala disebutkan dengan tiga atau bahkan empat. 

T{abari> kadangkala juga tidak membandingkan beberapa versi 

qiraat, akan tetapi hanya menyebut satu versi qiraat, dan ia 

memberikan penjelasan argumentasinya, baik untuk urgensi 

penafsirannya ataupun tidak. 
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Pandangan T{abari> mengenai qiraat disajikan dengan 

beberapa hujjah yang ia sampaikan. Hujjah yang ia sampaikan 

seringkali berpandangan secara subjektif dengan pemaknaan beliau 

sendiri. Pemaknaan dianggapnya sebagai hal yang paling 

menentukan untuk sebuah qiraat, jika dilihat dari persentase hujjah 

yang dipaparkan T{abari> kebanyakan adalah pemaknaannya. Akan 

tetapi aspek tersebut tidak lantas menjadi satu-satunya bahan untuk 

legitimasi terhadap qiraat. Aspek bahasa dan riwayat ataupun sanad 

juga menjadi prioritas T{abari> dalam meligitimasi sebuah qiraat. 

Selain memang terdapat hujjah lain yang disebutkan olehnya, yaitu 

ditinjau dari munasabah ayat dan rasm mushaf. 

 

B. Saran-Saran 

Diskursus ilmu qira>’a>t merupakan salah satu ilmu paling 

urgen dalam implementasi kajian terhadap al-Qur’an. Pengaruhnya 

terhadap dinamika perkembangan al-Qur’an dari tradisi oral 

menjadi sebuah tulisan di dalam mus{h{af sangat terlihat. Terlebih 

kajian mengenai salah satu cabang ilmu qira>’a>t yaitu ih{tija>j li al-

qira>’a>t sebagai pijakan rasional dalam eksistensi qira>’a>t dalam Al-

Qur’an.  

Oleh karena itu, penulis memberikan sedikit masukan, agar 

kegiatan yang berbasis qira>’a>t selalu ditekankan dalam 

pengembangan wawasan di lingkungan prodi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir. Tidak hanya pada sisi riwa>yah-nya saja, akan tetapi pada 

kaitannya dengan ilmu dira>yah dari ilmu qira>’a>t ini. Penyiapan 

bibit-bibit sebagai sumber daya manusia untuk menjadi tenaga 

pengajar dalam bidang qira>’a>t juga perlu diperhatikan. 
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